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ABSTRAK 

DEDE SAPUTRA, Pembuatan Peta Topografi Di Desa Bukit Raya Dengan 
Memanfaatkan Data Foto Udara Dji Phantom 4 ( di bawah  bimbinganDyah 
Widyasasi ) 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya pemetaan dalam upaya 
percepatan pembangunan desa, mengingat lebih dari separuh jumlah desa di 
Indonesia masih dikategorikan sebagai  desatertinggal. Terdapat enam urgensi 
pembuatan peta desa, yaitu untuk mengetahui posisi desa terhadap kawasan di 
sekitarnya, melihat potensi desa, menyelesaikan  sengketa  batas wilayah, 
inventarisasi aset desa dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa, membantu 
perencanaanpembangunan infrastruktur desa, serta sebagai dasar  informasi 
untuk integrasi spasial pembangunan wilayah. Peta Topografi penting bagi desa 
karena dapat melihat informasi tentang ketinggian di area desa sehingga dapat 
memilih area pembangunan desa dan kawasan perdesaan dari peta topografi. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui proses pembuatan foto udara 
menggunakan DJI Phantom 4 Pro, Mengetahui proses pembuatan peta topografi 
Desa BukitRaya Kabupaten Kutai Kartanegara  menggunakanfoto udara, 
Pembuatan peta topografi desa Bukit Raya Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penginderaan 
jauh menggunakan Drone DJI Phantom4 Pro dan  diproses menggunakan 
aplikasi Agisoft Photoscan, Compas Solution, Pci Geomatic, dansoftwareArcgis 
Software Agisoft Photoscan di gunakan  untukmengolah  data  foto 

udarakemudian dilanjutkan dengan software PCI Geomatic untuk proses filtering 

DSM menjadi DTM, Software Arcgis digunakan untuk membuat data Kontur dan 

Layout peta. Kemudian software Compas Solution  digunakanuntuk  mengolah  

data GCP yang nantinya dijadikan untuk georeference pada fotoudara. 

Hasil penelitian ini adalah diperolehnya informasi tentang 4 (empat) 
tahapan pembuatan peta topografi, yaitu Pengukuran titik GCP sebagai titik 
control tanah untuk proses georeferensi hasil pengolahan fotoudara; Pembuatan 
jalur terbang  dan pengambilan  foto udara  menggunakan aplikasi Drone deploy; 
Pengolahan  titik  GCP menggunakan  software compasssolution; dan 
Pengolahan  foto udara menggunakan  aplikasi Agisoft Photoscan.  Hasil yang  
didapatkan  dari  pembuatan foto udara adalah orthophoto dan DEM. Jumlah foto 
udara yang dihasillkan dari penelitian ini sebanyak 1.233 foto dari area 
pengambilan foto dengan luasan 269.  
 
Kata Kunci : Topografi,fotoudara,Ground Control Point 
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I. PENDAHULUAN 

  
Kecamatan Tenggarong Seberang yang mempunyai luas 443,40 km2 termasuk 

salah satu kecamatan yang berbatasan langsung dengan Kecamatan Tenggarong 

yaitu Ibukota Kabupaten Kutai Kartanegara di sebelah barat. Selain kecamatan 

Tenggarong dan kecamatan ini juga berbatasan dengan kecamatan Sebulu di 

sebelah utara, Marangkayu di sebelah timur, dan Loa Kulu di sebelah selatan. 

Kecamatan ini mempunyai 18 desa dan desa yang menjadi  ibukota kecamatan 

yaitu desa Manunggal Jaya dengan luas  wilayahnya  yaitu  15  km2. Dari semua 

desa yang ada yang paling luas wilayahnya saat ini yaitu desa  Separi dengan luas 

76,00 km2 atau 17,14% dari luas kecamatan Tenggarong Seberang, sedangkan 

desa Bukit Raya merupakan desa dengan wilayah terkecil yaitu 10,10 km2 atau 

cuma 2,28% dari luas kecamatan TenggarongSeberang. 

Desa bukit raya memiliki 3 dusun dan 20 rukun tetangga serta memiliki jumlah 

penduduk sebesar 5.248 jiwa.  Perkembangan teknologi digital yang pesat telah 

mempengaruhi semua segi kehidupan dan  telah  mempermudah dan 

mempercepat pekerjaan manusia.Teknologi digital pun telah memberikan andil  

yang cukup besar pada kegiatan pengolahan dan pemrosesan data.Dengan 

berkembangnya pertumbuhan ekonomi dan peningkatan investasi dalam 

pemanfaatansumber daya alam, maka kebutuhan informasi geografi suatu wilayah 

dalam skala yang lebih detile  merupakan  suatu hal yang sangat penting dan 

sangat mendesak untuk disegerakan pengadaanya (Setiawan,2019). 

Kewenangan desa dijelaskan pada pasal 19 UU Desa meliputi: (1) 

kewenangan berdasarkan hak asal usul; (2) kewenangan lokal berskala Desa; 

(3) kewenangan yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, 
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atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota; dan (4) kewenangan lainyang 

ditugaskanoleh Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, atau  Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota sesuai dengan ketentuan  peraturan  perundang- undangan. 

Kemudian pada Pasal 69 ayat (4) UU Desa dijelaskan bahwa:“Rancangan 

Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, pungutan, tata 

ruang,dan  organisasi Pemerintah Desa harus  mendapatkan evaluasi  dari 

Bupati/Walikota sebelum ditetapkan menjadiPeraturan Desa.” Pada  pasal tersebut 

dijelaskan secara tidak langsungbahwadesa  berwenang   untuk membuat 

peraturan desa di bidang tata ruang. 

Pengaturan tata ruang  desa menjadi sangat penting karena  beberapa alasan  

diantaranya: Pada penyusunan RPJM Desa Pengaturan tata ruang Desa sangat 

sangat dibutuhkan. Untuk menjamin keberlanjutan serta manfaat dari hasil 

pembangunan desa membutuhkan  rencana  pengem bangan tata ruang.Kedua, 

Pembangunan  yang tidak disertai perencanaan  yang  jelas dapat menimbulkan 

konflik kepentingan antar daerah, desa, warga masyarakat maupun pihak swasta 

yang memiliki kepentingan.Ketiga, Penyusunan tata ruang yang dibuat secara 

langsung oleh desa dapat menjadi solusi  untuk memaksimalkan pembangunan 

.Rencana tata ruang yang disusun oleh pemerintah kabupaten sejauh  ini  hanya  

membagi pembangunan berdasarkan wilayah perkotaan dan pedesaan. 

Pengembangan wilayah pedesaan tidak dikembangkan pada setiap kaster atau 

unit teritorial desa yang memiliki keadaan ekonomi, geografis, dan sosial budaya 

yang sama. 

Karena alasan-alasan tersebut maka perlu proses perencanaan tata ruang 

sebagai sebuah upaya penataan ruang (spasial) untuk tujuan pembangunan atau 

yang secara normatif, sebagai upaya pemanfaatan sumberdaya  ruang  agar  
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sesuai dengan  tujuan  untuk  kemakmuran  rakyat. Perencanaan  spasial 

merupakan rencana pemanfaatan ruang yang disusun untuk menjaga keserasian 

pembangunan antar sektor dalam rangka penyusunan program-program 

pembangunan dalam jangka panjang (Yessyca, 2020). 

Menurut Marfa’I (2016), menyatakan pentingnya  pemetaan dalam upaya 

percepatan  pembangunan desa, mengingat  lebih dari  separuh jumlah desa di 

Indonesia masih dikategorikan sebagai desa tertinggal. Ada enam urgensi 

pembuatan  petadesa, yaitu untuk mengetahui posisi desa terhadap kawasan di 

sekitarnya,  melihat potensi desa, menyelesaikan sengketa batas wilayah, 

inventarisasi aset desa dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa, membantu 

perencanaan pembangunan infrastruktur desa, serta sebagai dasar informasi untuk 

integrasi spasial pembangunan wilayah.  

Survei (geomatik)dapat didefenisikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang meliputi 

semua metode untuk mengukur dan mengumpulkan  informasi tentang fisik bumi 

dan lingkungan, pengolahan informasi, dan menyebar luaskan berbagai produk yang 

dihasilkan untuk berbagaikebutuhan.Survei memiliki peranyang sangat penting 

sejak awal peradaban manusia. Diawali dengan melakukan pengukuran  dan 

menandai batas-batas pada tanah-tanah pribadi.  Seiring berlalunya 

waktu,kepentingan akan bidang survei terus meningkat dengan  meningkatnya  

permintaan  untuk  berbagaiPeta  danjenis spasial terkait  informasi lainnya dan 

memperluas kebutuhan untuk menetapkan garis yang akuratdan  untuk  membantu  

proyek konstruksi (Syaripudin, 2016). 

Peta topografi menampilkan gambaran permukaan bumi yang dapat 

diidentifikasi, berupa obyek alami maupun buatan. Peta topografi  menyajikan obyek-

obyek dipermukaan bumi dengan ketinggian yang  dihitung  dari permukaan airlaut 
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dan digambarkan dalam bentuk garis-garis kontur, dengan  setiap  satu garis kontur 

mewakili satu ketinggian.Peta topografi memiliki dua  unsur  utama yaitu ukuran 

planimetrik (ukuran permukaan bidang datar) dan ukuran relief (berdasarkan variasi 

elevasi). Ukuran  planimetrik  pada  peta  topografi digambarkan dengan koordinat X 

dan Y, sedangkan ukuran relief digambarkan dalam koordinat Z. Elevasi pada peta 

topografi ditampilkan dalam bentuk  garis- gariskontur yang menghubungkan titik-titik 

di permukaan bumi yang memiliki ketinggian yang sama(Yukha,2019). 

Peta kontur adalah peta yang menggambarkan sebagian bentuk-bentuk 

permukaan bumi yang bersifat alami dengan menggunakan  garis-garis 

kontur.Garis kontur pada peta topografi diperoleh dengan melakukan pengolahan 

interpolasilinier antara  titik-titik  ketinggian yang berdekatan.Interpolasi  linier  adalah 

suatu metode atau fungsi matematika yang menduga nilai  pada  lokasi lokasi yang 

datanya tidak tersedia atau  tidak didapatkan.Interpolasi linier mengasumsikan 

bahwa atribut data bersifat kontinu di dalam ruang dan atribut ini saling berhubungan 

(Kusnadi,2016). 

Selanjutnya dinyatakan bahwa proses perencanaan,  pelaksanaan serta tahap 

akhir foto udara format kecil tidak serumit proses foto udara konvensional meskipun 

area cakupannya tidak begitu luas. Hal ini sangat mendukung dalam pekerjaan 

pemetaan selain tu wahana yang digunakan dalam pemotretan adalah pesawat 

tanpa awak, sehingga menjangkau daerah yang tidak  dapat dijangkau oleh pesawat 

besar.Di dalam penelitian ini menjelaskan suatu alternative system pemetaan dari 

udara yang relative lebih mudah untuk produksi peta skala besar dengan 

memanfaatkan wahana udara tanpa awak. 

Dengan menggunakan drone,  pekerjaan survei udara  dengan tujuan pemetaan 

dan foto udara dapat dilakukan secara lebih mudah, murah, serta cepat.Drone yang 
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dapat terbang rendah akan menghasilkan resolusi peta  citra yang tinggi sesuai  

penggunaan  kualitas  kamera  yang  digunakan,  serta bentuknya yang ringkas 

membuatnya mudah diterbangkan di  mana  saja. Umunya, industry yang 

menggunakan drone untuk  pemetaan adalah industri perkebunan kelapa sawit. 

hutan tanaman industri, dinas pekerjaan umum, hingga  kontraktor yang ingin 

melihat perkembangan proyeknya. 

Dalam hal  ini pemetaan  dengan  menggunakan foto udara  memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan  pemetaan   terestris, yaitu  dapat  memetakan area yang lebih 

luas dalam waktu yang singkat, dengan  menggunakan  pesawat  tanpa awak 

seperti drone pekerjaan topografi dipermudah seperti  akses  yang  tidak bisa 

dijangkau manusia untuk melakukan pengukuran terestris, dan juga pekerjaan 

perencanaan awal suatu wilayah yang memiliki area  yang  luas  dan tidak perlu 

mendapatkan  ketelitian  yang  tinggi.  Karena hal di atas,  maka tahapan dan 

proses pengambilan  foto  udara  hingga menjadi peta topografi  menarik untuk 

diteliti. 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain: 
 

1. Bagaimana proses pembuatan fotoudara. 
 

2. Bagaimanaproses pembuatan  peta  topografi  menggunakan data  foto udara. 
 

Dari rumusan masalah di atas selanjutnya dikeahui batasan dari penelitian ini 
yaitu : 
 

1. Wilayah penelitian berada di desa Bukit Raya Kutai Kartanegara. 
 

2. Data yang digunakan menggunakan data foto udara desa Bukit Raya Kutai 

Kartanegara. 

3. Software yang digunakan untuk mengolah data foto udara adalahagisoft 
 

photoscan. 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
 

1. Mengetahui proses pembuatan foto udara menggunakan DJI Phantom 4 Pro. 

2. Mengetahui proses pembuatan peta topografi Desa Bukit RayaKabupaten 

3. Kutai Kartanegara menggunakan foto udara yang dibuat sebelumnya. 

4. Pembuatan peta topografi desa Bukit Raya Kabupaten Kutai Kartanegara. 

 
Adapun Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

 
1. Diperolehnya informasi tentang tahapan  –tahapan  pembuatan foto udara. 

2. Diperolehnya informasi tentang pembuatan peta topografi dari data foto udara. 

3. Diperolehnya Peta Topografi Desa Bukit Raya KecamatanTenggarong 

seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

 

Dengan  tersedianya peta topografi di area ini dapat digunakan untuk mengetahui 

ketinggian suatu tempat dan  untuk memperkirakan tingkat kecuraman atau 

kemiringan  lereng  serta data foto udara sendiri dapat di manfaatkan sebagai  

rujukan dalam melakukan pemantauan  dan   penataan suatu kawasan. 
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